BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kewirousaghaan merupakan suatu kegiatan yang sangal penting dalam
pengembangan ekonomi dan sosial suatu pegara. karena mampu menciptakan
lapangan kerja baru sehinggn mampu menguringi angka pengangguran.
Kewirnusahaan Iﬂlk hun}[u.w mmtnrpmgm:m |lepangan pekerjaan
haru, lelggij:gg!ehag&i']ﬂmgm‘ dan p-atmﬂghnn ekonomi. Di era
modeém ink. peran kewirausahaan semokin vital, Iamt.uﬂaﬁhhnum generasi
‘muda seperti mahasiswa, yang menjadi agen perubat

Emimngumn ekonomi nasional tidak terlepas dnupquﬁwmahﬂnn
‘sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi dan penci n kerja.
Kewiraasahaan mampu mendorong inovasi, meningkatkan pruduhi’n'fhs. seria
memperiuas kesempatan kerja bagi masyarskat. Dalsm konteks negara
borkembang seper Indoness, ket merjod oo ssegs dlam
‘mengatasi permasalahan pengangguran, khususnys di kalangan usia produktif
'dnx.]u]usnn perguruan tinggi.
 Berdusarkan data dari Badan Pusat Stﬂlliﬁmmﬂm Pengangguran
Terbuka (TPT) Indonesia pada Agustus 2023 mencapai sekitar 5,32%, dengan
Jumlah pengangguiran lebil dari 7,86 juta orang, Sebagian di antaranya berasal
dari hulusan pergurdiRSHNINNEbak ferseean) optimal di dunia ketja,
Kondisi ini menunjukkan bahwa lapangan pekerjaon formal belum mampu

indan pelaku ekonomi

menampung seturuh lulusan sarjana setizp tahunnya.

Kondisi pengangguran yang cukup tinggi di Indonesia menjadi salah satu
lantangan utama yang perfu diatasi. Salah satu solusi efektf vang banyak
didorong oleh pemerintah dan institusi pendidikan adalah dengan meningkatkan
minat berwirausaha pada mahasiswa. Mahasiswa sebagai calon tenaga kerja dan
calon wirsusahs harus memiliki motivasi dan kemampuan vang memadai untuk



menciptakan peluang usaha bani, sehingga dapat mengurangl angka
pengangguran dan meningkatkan Kesejshteraan. Nomun, kenyataannya minat
berwirausaha mahasiswa masih perlu didorong agar lebih optimal.

Salah satu faktor yang mendorong minat im adalah karaktenstik
kewirausahzan. Menurut Suryanan  (2003)  karakteristik  kewirausahasn
mencakup sifat-sifat utama seperti pereava diri, orientasi tugas dan hasil,
keberanian mengumhd risiko, kaw, serta keorisinilan (kreativitas dan
inovasi). Dengan karakienstik kewirausahaan yang. kuat, mahasiswa lebih
mampy mﬁﬁpmﬂuﬂm]ﬂukm pcl'l.wﬁlam dunia hisnis,

' E&thagm il‘hnﬁ-mﬂﬁi mrnunjukkan pmmh poﬁl'ﬂ'd'un sigm'f'knn
;ll& nuhﬂ.slmvu Telkum University dan Unnem-iﬁﬂw Mn’g di mana
ﬁktm kreativitas dan risiko berkontribusi hingga 'ﬂﬂ v;&m mimLusa!:a
w ‘analisis regresi. Namun studi empiris pada Lln.wuﬂtit AHIEU‘\-‘I
mqiﬂmﬂh:nn tingkat minat usaha masih rendah meskipun ada pelatihan
kewirnusahaan (Amrullah dan Anggrismono (2018)).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 responden pada variabel
Korakteristik  kewirausahaan, responden muiknn karakteristik
kewirausahaan yang dominan pada tingkat tinggi, dengan rata-futa lebih dari

MMMmmﬁkntmj memiliki kemampuan kuat pada lima
indika mml adahh.k@uﬁulpma.n (90% kategori

I]JIEEE] dan EUEIDHBI]I.[IEI pada tug;.s dan hﬂ (B0% kategori tinggi), yang
mencerminkan adany gﬁlnﬁi cepem
target di kafangan responden. Sementum itu, mdlkﬂturbermu mengambil risiko

i ﬂ:l: fokus pada pencapaian

menjadi  yang relatif paling rendah (60% kategori tinggi), dikuti
kreativitns/inovasi dan orientasi masa depan (masing-masing 70% kategori
tinggi), sehingga aspek-aspek tersebut masth memerlukan penguatan melalui
pembinaan dan pengalaman praktik kewirausahaan yang lebih intensif.



Pada variabel minat usaha, mayontas responden juga menunjukkan
tingkat minat yang tinggi. dengan B0% berada pada kategori tinggi untuk
dimensi emosi dan konasi, serta 70% pada dimensi kognisi. Dimensi emosi dan
konasi menjadi kekuatan itama karena mencerminkan antusiasme, ketertarikan
emosional, serta kesiapan untuk mengambil tindakon nyats  dalam
berwirausaha, Hanya sebagian kecil responden (20-30%) vang berada pada
kategori lebih rendah pada ketiga indikator, khususnya pada dimensi kognisi
yang rﬂlﬂtl!'lth;h{hﬂiﬁh dlb:}lﬂﬁlﬂmlﬂmmﬁ lainnys, sehingga menunjukkan
adanya w Pﬂnmﬂ:ﬂm emahamar mm o
usaha,  Namun_ demikian, nmi:iptm hasil wowancars. menunjukkan
‘kecenderungan minat usaha yang tinggi, temuan ini masih bersifat deskriptif
dan eksploratif. Oleh karena itu, diperlukan pembuktian lebih lanjut melalui uji
statistik inferensial untuk memastikan signifikansi hubungan antar variabel
‘serta memperkuat validitas kesimpulan penelitian secara ilmish.

Universitas AMIKOM Yogyakartz, khususnya Fakultos Ekonomi dan
Sosial, memiliki peran penting dalam membekali mahasiswanya dengan
pe m dan kemampusn kewirsusshoan melalu korkulom  yang
terintegrasi, dan partisipasi dalam program pembinaan seperti program
'Wimusnhn Merdeka (WMEK) dan Program pem‘pim !i_[l_ﬁa.sllm_.‘i'rlmusaha
(PIMW), Melalui kurikulum dan berbagai program pembinaan, diharapkan
mengembangkan karakier wirsusaha vang rangguh.

Latar belakang pengembangan kewirausahaan ini sangat terkait dengan
motto Amikom Creative Economy Park vang menekankan pada penciptaan
ekosistem inovasi kreatif berbasis teknologi informasi dan komunikasi, di mana

mahasiswa didorong untuk menjadi genernsi entreprencur yang mampu
menggabungkan kreativitas, teknologi, dan kewirausahaan untuk menghasilkan
solusi bisnis modem yang berdaya saing tinggi. Melalui ekosistem ini,
pengembangan karakter wirsusahs vang tangguh seperti inovasi, keberanian

mengambil risiko, dan kemampuan manajerial dopat diimplementasikan dalam



konteks nyata, memperkoat minat mahasiswa untuk berwirausaha schagai
kontribusi mereka terhadap perekonomian kreatif dan pembangunan nasional.
Nuamun, masih perlu dilakukan kajian lebih mendalam mengenai sejauh mana
karakteristik kewirausahaon yang dimiliki mahasiswa dapat mempengaruhi
minat mereka untuk berwirausaha,

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini muncal sebagai
upaya untuk mengetahui pengarul karakteristik kewirausahaan terhadap minat
ussha mahasiswa Fakulia$ Ekonomi dan Sosial Universitas Amikom

Yogyakarta. Temuan dari }ﬂﬂiﬂﬁiﬂ ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembanzan program pembinaan Lew:rausulmgmghﬁﬂ: teput sasaran dan
"Mf.whmgg tﬁﬂtmgkalkan minat dan keberanian mahasiswa dalam
‘menjulankan usaha sendini di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah
. Seberapa tinggi kamkteristik kewirousshaan ymng dimiliki oleh
mabasiswa Fakultas Ekonomi dan Sosisl Universitas Amikom
Yogyakarta
3. Seberapa tinggi minat ussha mahasiswa F.lhh Ekonomi dan Sosial
Universitas Amikom Yogyakarta
3. Bagmimana pmguruh karakteristik kmm Iﬂﬁdup minat
mm‘ Flhﬂms Ekonomi dm‘&uﬂﬂﬂnm‘uﬂn& Amikom

1.3 Tn]nn:i Féne]ﬁ!ln
l.  Ingin mengetahui rist '_ mm vang dimiliki oleh

maohasiswa Fakultas Elu:muml dan Sosial Universitas Amikom
Yogyakarta

Ingin mengetahui profil minal vsaha vang dimiliki oleh mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Sosial Universitas Amikom Yogyakarta.

3. Menguji pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap minat usaha

pet

mahasiswa.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman
yang lebih baik mengenai pentingnya karakteristik kewirausshaan
mmmmﬂwmmmm
Manfzat Praktis

L.




1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan penjelasan secara lengkap pada penelitian ini, maka
diperjelas dalam sistematika bab guna sebagai pedoman dan kerangka
dalam penulisan sknipsi. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi dibagi
menjadi lima bab meliputi:

l. Bab 1 Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, rumusan

1 enelitian yang

k penelibian JEHi.S

pengumpulan
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